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1. | Tujuan Layanan

1. Peserta didik/konseli memahami pengertian Motivasi Belajar

2. Peserta didik/konseli dapat memahami manfaat Motivasi Belajar

3. Peserta didik/konseli dapat memotivasi belajar dirinya.

4. Peserta didik/konseli dapat mengetahui macam macam cara memotivasi belajar
5. Peserta didik dapat mengaplikasikan cara memotivasi belajar pada dirinya

2. | Metode, Alat dan Mediasi
1. Metode : Ceramah, curah pendapat dan tanya jawab
2. Alat / Media : LCD, Power Point tentang Motivasi Belajar

3. | Langkah-langkah Kegiatan Layanan
1. Tahap Awal/Pendahuluan
1.1. Membuka dengan salam dan berdoa
1.2. Menjalin hubungan baik dengan peserta didik (menanyakan kabar, game singkat/ice
breaking)
1.3.Menyampaikan tujuan layanan materi Motivasi Belajar
1.4.Menanyakan kesiapan kepada peserta didik
2. Tahap Inti
2.1.Guru BK menayangkan media slide power point Motivasi Belajar
2.2.Peserta didik mengamati slide ppt Motivasi Belajar
2.3.Guru BK mengajak curah pendapat dan tanya jawab
2.4.Guru BK membagi kelas menjadi 4- 6 kelompok, 1 kelompok 5- 8 orang
2.5.Guru BK memberi tugas kepada masing-masing kelompok
2.6.Peserta didik mendiskusikan dengan kelompok masing-masing
2.7.Setiap kelompok mempresetasikan tugasnya kemudian kelompok lain menanggapinya, dan
seterusnya bergantian sampai selesai.
3. Tahap Penutup
3.1.Guru BK mengajak konseli membuat kesimpulan yang terkait Motivasi Belajar
3.2.Guru BK mengajak konseli untuk selalu rajin beribadah/berdoa
3.3.Guru BK menyampaikan materi layanan yang akan datang
3.4.Guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam

4. | Evaluasi

1. Evaluasi Proses : Memperhatikan proses layanan dengan refleksi hasil masing-masing peserta
didik dan sikap atau antusias peserta didik dalam mengikuti materi Motivasi Belajar.

2. Evaluasi Hasil : Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara lain: merasakan suasana yang
menyenangkan, pentingnya topik Motivasi Belajar, dan cara penyampaian yang menarik.
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Motivasi Belajar Pada Siswa SMA

A. Latar Belakang

Lembaga pendidikan (sekolah) merupakan wadah para siswa dalam menggali ilmu
pengetahuan, salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi tingkat hasil belajar siswa
adalah motivasi belajar yang ada pada diri siswa. Adanya motivasi belajar yang kuat
membuat siswa belajar dengan tekun yang pada akhirnya terwujud dalam hasil belajar siswa
tersebut. Oleh karena itulah motivasi belajar hendaknya ditanamkan pada diri siswa agar
dengan demikian ia akan dengan senang hati akan mengikuti materi pelajaran yang
diajarkan oleh gurudi sekolah. Perlu ditanamkan pada diri siswa bahwa dengan belajarlah
akan mendapatkan pengetahuanyang baik, siswa akan mempunyai bekal menjalani
kehidupannya di kemudian hari. Hal-hal yang dapat mempengaruhi motivasi belajar pada diri
siswa dapat timbul dari dirinya sendiri, lingkungan sekolah maupun dari lingkungan keluarga.
Dari lingkungan sekolah misalnya guru di samping mengajar juga hendaknya menanamkan
motivasi belajar kepada siswa yang diajarnya. Banyak siswa yang tidak termotivasi belajar
mengakibatkan hasil belajarnya menurun. Oleh karena itulah sekolah hendaknya
mengkondisikan lingkungannya sedemikian rupa dengan demikian siswa akan termotivasi
untuk belajar. Mengingat akan pentingnya motivasi belajar ini dalam kegiatan belajar
mengajar, maka sudah seharusnya berbagai pihak yang terkait dengan bidang pendidikan
menaruh perhatian sebaik-baiknya.

B. Pengertian Motivasi Belajar

Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan,
menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Motivasi belajar adalah
suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) yang ditandai dengan timbulnya
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan (Frederick J. Mc Donald dalam H. Nashar,
2004:39). Tetapi menurut Clayton Alderfer dalam H. Nashar (2004:42) Motivasi belajar
adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat
untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Motivasi belajar juga merupakan
kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara optimum, sehingga mampu
berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif (Abraham Maslow dalam H. Nashar,
2004:42). Kemudian menurut Clayton Alderferdalam H. Nashar, 2004:42) motivasi belajar
adalah suatu dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang (individu) untuk
bertindak atau berbuat mencapai tujuan, sehingga perubahan tingkah laku pada diri siswa
diharapkan terjadi.

Jadi motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa untuk belajar dengan
senang dan belajar secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan terbentuk cara
belajar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-
kagiatannya.

C. Unsur-Unsur Motivasi Belajar
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1994:89-92) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar,yaitu:

e Cita-cita atau aspirasi siswa

Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu sangat lama, bahkan sepanjang hayat. Cita-cita
siswa untuk "menjadi seseorang” akan memperkuat semangat belajar dan mengarahkan
pelaku belajar. Cita- cita akan memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun ektrinsik sebab
tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri.

o Kemampuan Belajar

Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan. Kemampuan ini meliputi beberapa aspek
psikis yang terdapat dalam diri siswa. Misalnyapengamatan, perhatian, ingatan, daya pikir
dan fantasi. Di dalam kemampuan belajar ini, sehingga perkembangan berfikir siswa menjadi
ukuran. Siswa yang taraf perkembangan berfikirnya konkrit (nyata) tidak sama dengan siswa
yang berfikir secara operasional (berdasarkan pengamatan yang dikaitkan dengan
kemampuan daya nalarnya).



Jadi siswa yang mempunyai kemampuan belajar tinggi, biasanya lebih termotivasi dalam
belajar, karena siswa seperti itu lebih sering memperoleh sukses oleh karena kesuksesan
memperkuat motivasinya.

e Kondisi Jasmani dan Rohani Siswa

Siswa adalah makhluk yang terdiri dari kesatuan psikofisik. Jadi kondisi siswa yang
mempengaruhi motivasi belajar disini berkaitan dengan kondisi fisik dan kondisi psikologis,
tetapi biasanya guru lebih cepat melihat kondisi fisik, karena lebih jelas menunjukkan
gejalanya dari pada kondisi psikologis. Misalnya siswa yang kelihatan lesu, mengantuk
mungkin juga karena malam harinya bergadang atau juga sakit.

e Kondisi Lingkungan Kelas

Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang datangnya dari luar diri siswa. Lingkungan
siswa sebagaimana juga lingkungan individu pada umumnya ada tiga yaitu lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat.

Jadi unsur-unsur yang mendukung atau menghambat kondisi lingkungan berasal dari ketiga
lingkungan tersebut. Hal ini dapat dilakukan misalnya dengan cara guru harus berusaha
mengelola kelas, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menampilkan diri
secara menarik dalam rangka membantu siswa termotivasi dalam belajar.

e Unsur-unsur Dinamis Belajar
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang keberadaannya dalam proses
belajar yang tidak stabil, kadang lemah dan bahkan hilang sama sekali.

e Upaya Guru Membelajarkan Siswa

Upaya yang dimaksud disini adalah bagaimana guru mempersiapkan diri dalam
membelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara menyampaikannya, menarik
perhatian siswa.

D. Fungsi Motivasi Belajar

Menurut Sardiman (2000:83) fungsi motivasi belajar ada tiga yakni sebagai berikut:

1. Mendorong manusia untuk berbuat. Sebagai penggerak atau motor yang melepaskan
energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang
akan dikerjakan.

2. Menentukan arah perbuatan. Yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai
dengan rumusan tujuannya.

3. Menyeleksi perbuatan. Yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang tidak
bermanfaat dengan tujuan tersebut.

Hamalik (2003:161) juga mengemukakan tiga fungsi motivasi, yaitu:

1. Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak
akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.

2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya menggerakkan perbuatan ke arah
pencapaian tujuan yang di inginkan.

3. Motivasi berfungsi penggerak. Motivasi ini berfungsi sebagai mesin, besar kecilnya
motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan atau perbuatan.

Jadi Fungsi motivasi secara umum adalah sebagai daya penggerak yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan tertentu untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.

E. Strategi Motivasi Belajar
Ada beberapa strategi yang bisa digunakan oleh guru untuk menumbuhkan motivasi belajar
siswa, sebagai berikut:

1. Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik. Pada permulaan belajar mengajar
seharusnya terlebih dahulu seorang guru menjelaskan mengenai Tujuan Instruksional
Khusus yang akan dicapainya kepada siswa. Makin jelas tujuan maka makin besar pula
motivasi dalam belajar.

2. Hadiah. Berikan hadiah untuk siswa yang berprestasi. Hal ini akan memacu semangat
mereka untuk bisa belajar lebih giat lagi. Di samping itu, siswa yang belum berprestasi
akan termotivasi untuk bisa mengejar siswa yang berprestasi.

3. Saingan atau kompetisi. Guru berusaha mengadakan persaingan atau kompetisi di
antara siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki hasil
prestasi yang telah dicapai sebelumnya.



4. Pujian. Sudah sepantasnya siswa yang berprestasi untuk diberikan penghargaan atau
pujian. Tentunya pujian yang bersifat membangun.

5. Hukuman. Hukuman diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan saat proses belajar
mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan agar siswa tersebut mau merubah diri
dan berusaha memacu motivasi belajarnya.

6. Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar. Strateginya adalah dengan
memberikan perhatian maksimal ke peserta didik.

7. Membentuk kebiasaan belajar yang baik.

8. Membantu kesulitan belajar anak didik secara individual maupun kelompok.

9. Menggunakan metode yang bervariasi.

10. Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

F. Pembahasan

Siswa termotivasi dalam kegiatan belajar ternyata bukan secara keseluruhan mata pelajaran,
namun tergantung dari mata pelajaran yang mereka senangi. Pada mata pelajaran yang
disenangi mereka senantiasa bersemangat dalam kegiatan belajarnya sebaliknya mereka
akan malas belajar pada mata pelajaran yang tidak disenangi. Dari hasil penelitian ternyata
semboyan-semboyan tentang motivasi tidak terlalu berpengaruh pada minat siswa karena itu
hanya untuk memperindah ruangan kelas saja. Kegiatan ekstrakurikuler pun dapat diatasi
dengan cara mereka masing-masing agar tidak mengganggu kegiatan belajar. Guru tak luput
dari pandangan mereka dalam memahami pelajaran, cara guru dalam menuangkan
pelajaran sangat berpengaruh pada minat belajar siswa. Guru harus dapat menjalankan
misinya dengan efektif. Oleh karena itu peran guru sangat penting dalam membangun
motivasi belajar siswa. Adapun faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi semangat belajar
siswa yaitu dukungan dari orang tua, teman, dan pacar. Faktor-faktor tersebut memiliki
pengaruh karena stimulus-stimulus fiktif secara sadar atau tidak mempengaruhi hasrat
mereka dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu diharapkan faktor-faktor tersebut dapat
memberikan stimulus yang positif dan membawa kualitas prestasi siswa dapat berkembang
dengan baik.

G. Kesimpulan

Motivasi belajar pada Sekolah Menengah Atas (SMA) tergantung dari mata pelajaran yang
disenangi. Selain itu kondisi dalam kelas dan kondisi lingkungan di sekolah juga berpengaruh
pada minat belajarnya di kelas. Secara nyata motivasi belajar berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang mempunyai kemampuan belajar tinggi, biasanya
lebih termotivasi dalam belajar, karena siswa seperti itu lebih sering memperoleh sukses oleh
karena kesuksesan memperkuat motivasinya. Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur
yang datangnya dari luar diri siswa. Lingkungan siswa sebagaimana juga lingkungan individu
pada umumnya ada tiga yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Jadi unsur-
unsur yang mendukung atau menghambat kondisi lingkungan berasal dari ketiga lingkungan
tersebut. Hal ini dapat dilakukan misalnya dengan cara guru harus berusaha mengelola
kelas, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menampilkan diri secara menarik
dalam rangka membantu siswa termotivasi dalam belajar. Fungsi motivasi secara umum
adalah sebagai daya penggerak yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu
perbuatan tertentu untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

H. Saran

Saran yang dapat diajukan berdasarkan simpulan diatas yaitu motivasi belajar berperan
signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa, maka pihak sekolah hendaknya
menanamkan motivasi belajar kepada siswa. Dan khusus untuk guru, di samping
melaksanakan tugas-tugas mengajarnya hendaknya juga memberikan motivasi belajar
terhadap siswa yang diajarnya. Demikian juga halnya dengan para siswa akan menjadi
generasi muda yang tangguh dan mampu bersaing dalam menjalani hidupnya kelak di
kemudian hari dan diharapkan siswa selalu melatih dirinya untuk lebih mengembangkan
kemampuannya dan potensinya dalam menggali ilmu pengetahuan dan menerapkan
komponen positifnya kedalam kehidupan nyata.
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